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FEMINISIME DAN KONSEP KESETARAAN GENDER

BAB I
PENDAHULUAN

A_'." © Latar Belakang Masalah

Di aIam demokrahs,

ide “kesetaraaan semakin menemukan
mdung semangnya Betapa hebat dan luar biasanya kalimat inisehingga
seolah-olah tak seorang pun dapat menentangnya. Sebab, prinsip
kesetaraanini bukan hanya selaras dengan nilai-nilai Hak Asasi Manusia
(HAM), namun juga senapas dengan nilai-nilai agama (religious value)
dan visi kenabian (prophetic vision).

Kalau mau dirujuk ke dunia Barat,® sesungguhnya benih
keseteraan dan nilai-nilai HAM ini sudah mulai disemai sejak abad
pencerahan (renaisance), sebuah fase di mana Barat bangun dari
tidur gelapnya (the dark age). Masa-masa sebelumnya, dunia Barat
didominasi oleh doktrin gereja yang sangat absolut dan non manusiawi
(unhuman).

Barat terus merangkak menuju masa yang lebih manusiawi.
Sejarah mencatat, benih kemanusiaan (humanism) ala Barat ini
menyiratkan traumatis mendalam terhadap agama. Humanisme Barat

*penulis mengawali tulisan ini dengan merujuk Barat. Sebab, hemat penulis, berbicara
tentang konsep kesetaraan gender (gender equality) berarti berbicara — terutama — tentang se-
jarah perempuan dalam perspektif Barat. Setidaknya, itulah yang menjadi referensi utama may-
oritas feminis baik yang muslim maupun non muslim. Tentu saja ini bukan semata-mata bukd
kebenaran kehadiran modernisme ala Barat yang kompatibel dengan realitas sosiologis. Namun
di situlah duduk permasalahan yang sesungguhnya. Di situlah terjadi hegemoni paradigma yang
dapat mengecoh siapapun yang tidak punya kesadaran epistemologis.

KHAZANAH INTELEKTUAL PESANTREN | 263



Tohirin

merupakan nalar kemanusiaan yang mendasarkan dirinya pada nilai-
~ nilai materialis-antroposentris. Hasilnya, humanisme Barat kering
dari sentuhan agama dan menempatkannya ke dalam sudut privasi.
Agama menjadi perilaku subyektif yang tidak boleh dikaitkan, apalagi
mengurusi domain publik (baca: sekulerisme).

Masa-masa selanjutya adalah sebuah fase yang menggairahkan
di mana hak asasi dan martabat kemanusiaan mendapatkan apresiasi
positif di alam demokrasi. Sekarang tak ada lagi perbedaan yang
mencolok antara penguasa dan rakyat. Semua orang berhak berbicara,
menyampaikan pendapat yang berbeda, dan mendapatkan perlakuan
yang sama.

Namun pada gilirannya, alam demokrasi ini kembali dimonopoli
oleh sekelompok orang. Sementara sekelompok yang lain tidak
mendapatkan akses. Bedanya, kalau dulu yang memonopoli adalah
para agamawan dan para raja yang mengaku sebagai mandataris
Tuhan, sekarang adalah sekelompok orang yang bernama “kaum laki-
laki”. Realitas mengabarkan bahwa wilayah-wilayah strategis yang
memungkinkan seseorang menentukan kebijakan dan mendapat akses
finansial banyak didominsi oleh laki-laki.

Singkatnya, laki-laki banyak mendominasi ranah publik.
Sedangkan perempuan tersudut ke ranah domestik (left behind). Entah
disengaja maupun tidak, yang pasti pembedaan peran semacam ini
dalam paradigma Barat jelas merupakan perlakuan diskriminatif yang
bertentangan dengan ide dasar kesetaraan yang mereka agungkan.
Kesadaran ini kemudian ditunjang dengan data-data lain tentang
kemiskinan, partisipasi pendidikan, kekarasan, dan lain-lain yang
banyak dihuni oleh perempuan.
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Fakta inilah yang pada perjalanannya membuat United Nations
Development Program (UNDP) menambahkan indikator pembangunan
manusia (Human Development Indekx) untuk menilai keberhasilan
pembangunan. Termasuk dalam HDI ini adalah pembangunan yang
berwawasan gender (Gender Development Index). GDI inilah salah
satu perangkat yang dimaksudkan untuk mengkatrol ketertinggalan
perempuan tadi. Target GDI adalah kesamaan peran antara laki-laki
dan perempuan terutama dalam ranah publik (tingkat pendidikan,
politik, bursa kerja, gaji) mencapi prosentase 50/50 (perfect equality).

Parameter UNDP inilah yang kemudian dijadikan ukuran
pembangunan di banyak negara, tak terkecuali Indonesia. Pada aras ini
muncullah gerakan-gerakan feminisme yang merujuk pada feminisme
Barat. Di sana-sini mereka menghasilkan temuan bahwa di bumi
pertiwi ini masih terjadi ketimpangan gender. Sedikitnya partisipasi
perempuan dalam panggung politik adalah bukti mencolok atas semua
itu yang kemudian melahirkan kebijakan kuota 30% perempuan untuk
duduk di parlemen.

Dari sanalah kemudian berbagai kajian dan penelitian diadakan
untuk mengkaji dan mencari sumber ketimpangan gender ini. Dari
hasil kerja keras itu ditemukan bahwa pesantren masuk daftar gelap
penyebab ketimpangan ini. Banyak di antara doktrin agama, baik yang
ada dalam Algur'an dan hadis maupun kitab-kitab klasik disinyalir
banyak mengandung bias gender.

Perempuan ditempatkan sebagai kelas kedua (second class)
dalam hierarki masyarakat pesantren yang kehadirannya sekedar
sebagai pelengkap laki-laki. Fikih perempuan (figh al-nisd) pesantren
selalu menempatkan perempuan sebagai pihak yang harus taat
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(génitat, tai'at) kepada laki-laki. Singkatnya, pesantren memberlakukan
pembedaan peran sosial antara laki-laki dan perempuan. Laki-
laki bertugas di luar rumah, bekerja, dan memimpin. Sedangkan
perempuan ditempatkan di dalam rumah, mengasuh anak, memasak,
dan berbhakti pada suami.

Jika benar bahwa pesantren menjadi indung semang bias
gender, maka ia berarti masuk daftar hitam penghalang tercapainya
pembangunan manusia seutuhnya dalam kacamata UNDP. Pada aras
inilah kemudian pesantren harus diemansipasi. Pembacaan ulang
(rereading) dan tafsir ulang (reinterpretasi) teks-teks pesantren
menjadi agenda utama dalam proyek emansipasi ini.

Logikanya, jika agama diyakini memuat ajaran yang pro
kesetaraan, pro kemanusiaan, dan pro gender, maka yang ada selama ini
berarti salah tafsir (missinterpretasi) dan penyempitan makna (reduksi)
atas teks-teks agama. Banyak doktrin pesantren (bahkan doktrin Islam)
yang dituduh bias gender. Tuduhan ini sebenarnya bukan kemarin sore.
Pada tahun 1843 sudah terbit edisi antologi Alqur’an karya orientalis
Inggris, William Lane (1801-1876). Dalam karyanya, Lane menyatakan
bahwa Islam merendahkan derajat perempuan.’

Benar dan tidaknya tuduhan ini akan dibuktikan nanti, dari
hasil penelitian ini. yang pasti, agenda emansipasi dan “genderisasi”
pesantren ini bak menabrak sebongkah batu karang di tengah lautan.
Paradigma gender bertentangan secara frontal dengan kultur pesantren
selama ini. Bahkan tak jarang agenda pembebasan ini menimbulkan
reaksi frontal dari masyarakat.

“Wahiduddin Khan, Antara islam dan Barat: Perempua di Tengah Pergumulan, (Jakarta,
PT Serambi limu Semesta, 2001), hal. 11
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Dalam amatan penulis, agenda ini telah menemukan jalan
buntu. Paling jauh hanya menggiring pesantren ke dalam area abu-
abu (gray area) antara meloncat ke paradigma gender Barat dan
berpaling kembali pada tradisi sendiri. Pada area inilah penelitian ini
menempatkan diri. Dengan kata lain, penelitian ini adalah sebuah
ikhtiar untuk menggagas paradigma baru gerakan gender yang
kompatibel dengan dunia pesantren.

B. Perumusan Masalah

Harus diakui bahwa perkembangan zaman menuntut
perubahan di berbagai lini kehidupan. Pesantren, tentu saja masuk
pada bagian yang harus merespon perubahan tersebut jika tak mau
ketinggalan zaman (left behind). Tapi penerimaan perubahan secara
taken for granted (baca: taklid buta) tak dapat dibenarkan. Terlebih lagi
jika mengingat tidak semua perubahan berarti kebaikan dan berdampak
positif. Mengubah diri secara waspada dengan mengedepankan
kaidah, al-muhdfazah ‘ala al-gadim al-sélih wa al akhdzu bi aljadid al
aslah (menjaga masa lalu yang njasih baik dan mengambil hal baru
yang lebih baik) menjadi hal yang utama.

Riset pendahuluan (preliminary research) penulis menunjukkan
bahwa paradigma gender yang selama ini berkembang tidak relevan
dengan dunia pesantren. Jika saja ketidakcocokan ini hanya terjadi di
dunia pesantren — apalagi hanya di beberapa pesantren — mungkin
" semuanya bisa saja dianggap angin lalu. Namun realitas menunjukkan
bahwa peran sosial jelas terbelah dengan tegas antara laki-laki dan
perempuan.
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